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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 

 

1. Konsonan 

No Arab Latin Ket No Arab Latin Ket 

 ا 1

Tidak 

dilamban

gkan 

 

 ṭ ط 16

t dengan titik 

di bawahnya 

 B ب 2
 

 ẓ ظ 17
z dengan titik 

di bawahnya 

  ‘ ع T  18 ت 3

 ṡ ث 4
s dengan titik 

di atasnya 
 g غ 19

 

  f ف J  20 ج 5

 ḥ ح 6
h dengan titik 

di bawahnya 
 q ق 21

 

  k ك Kh  22 خ 7

  l ل D  23 د 8

 Ż ذ 9
z dengan titik 

di atasnya 
 m م 24

 

  n ن R  25 ر 10

  w و Z  26 ز 11

  h ه S  27 س 12

  ’ ء Sy  28 ش 13

 ṣ ص 14
s dengan titik 

di bawahnya 
 y ي 29

 

 ḍ ض 15
d dengan titik 

di bawahnya 
   

 

 

2. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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                  Tanda  Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

 

             Tanda dan 

           Huruf 
Nama 

Gabungan 

      Huruf 

ي  َ  Fatḥah dan ya Ai 

وَ    Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

 haula : هول   kaifa :  كيف

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

               Harkat dan 

              Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 

ي/اَ    
Fatḥah dan alif 

atau ya 
ā 

يَ          Kasrah dan ya ī 

يَ    Dammah dan waw ū 

 

Contoh: 

 qāla : قال

 ramā : رمى

 qīla : قيل
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 yaqūlu : يقول

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkatfatḥah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul atfāl :  روضةالاطفال

 /al-Madīnah al-Munawwarah : المدينةالمنورة۟

       al-Madīnatul Munawwarah 

 Talḥah :  طلحة

 

 Catatan: 

 Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf 
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Kata Kunci: Bagi Hasil, Zakat Tabungan, Deposito, Hukum Islam 

 

Islam mewajibkan zakat setiap tahun sebesar 2,5% atas pemilik uang supaya 

mereka dan kekayaannya bersih dan suci. Uang yang disimpan dalam bentuk 

tabungan dan deposito adalah harta, dimana nisabnya sama dengan zakat emas 

dan perak, yaitu nisabnya 20 misqal dinar sama dengan 85 gram emas. Kadar 

zakatnya 2,5% pertahun. Adapun PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang 

Banda Aceh dalam melayani nasabahnya, juga menyediakan jasa yang 

memudahkan nasabah dalam membayar zakat. Setiap nasabah yang menabung di 

Bank Muamalat, baik dalam tabungan biasa ataupun dalam bentuk deposito yang 

menggunakan akad mudhārabah, zakatnya akan dipotong sendiri secara otomatis 

dengan sistem Bank Muamalat. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

dan menganalisa mekanisme pemotongan zakat bagi hasil tabungan dan deposito 

pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Banda Aceh menurut tinjauan 

hukum Islam. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: penelitian 

lapangan (field research) dan penelitian kepustakaan (library research) kemudian 

dianalisis deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis penulis dapat 

diketahui bahwa, pemotongan zakat tabungan dan deposito tersebut merupakan 

zakat perniagaan, karena uang yang dimiliki nasabah baik dalam tabungan 

maupun deposito dikelola oleh bank, uang tersebut terus berputar, tidak tertimbun. 

Apabila nasabah memperoleh bagi hasil dari tabungan sebesar Rp 100.000,- maka 

mekanisme pemotongan zakatnya adalah Rp 100.000,- x 2,5 % = Rp 2.500,-. 

Demikian juga dengan deposito, apabila nasabah memperoleh bagi hasil atas 

deposito sebesar Rp 800.000,-, maka Rp 800.000 x 2,5 % = Rp 20.000,-. 

Kemudian dalam pemotongan zakat bagi hasil, semua nasabah tabungan 

mudhārabah tidak mencapai nisab, hanya 2 nasabah deposito mudhārabah yang 

mencapai nisab. Dan apabila tidak mencapai nisab akan menjadi sedekah. Ditinjau 

menurut pandangan hukum Islam, pemotongan zakat bagi hasil tabungan dan 

deposito pada PT. Bank Muamalat Indonesia, Tbk Cabang Banda Aceh sudah 

sesuai dengan tinjauan hukum Islam, walaupun menggunakan pendapat yang 

lemah, pemotongan zakat diambil dari keuntungan saja, tidak dari seluruh aset. 



 

1 

BAB SATU 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah  

Ditinjau dari segi bahasa kata zakat berasal dari kata zaka yang berarti 

suci, baik, berkah, terpuji, bersih, tumbuh dan berkembang. Secara istilah zakat 

adalah sejumlah harta yang diwajibkan oleh Allah SWT yang diambil dari harta 

orang tertentu untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya dengan syarat 

tertentu.
1
 

M. Ali Hasan dalam bukunya Zakat dan Infaq: Salah Satu Solusi 

Mengatasi Problema Sosial, menyebutkan zakat berarti suci, tumbuh, bertambah, 

dan berkah. Dengan demikian zakat itu membersihkan (menyucikan) diri 

seseorang dan hartanya, pahala bertambah, harta tumbuh (berkembang) dan 

membawa berkah.
2
 

Salah satu hikmah zakat adalah mengiris sifat ketamakan dan keserakahan 

si kaya. Zakat juga merupakan salah satu alat yang diberikan Islam untuk 

mengentaskan kemiskinan dari masyarakat dengan menyadarkan si kaya akan 

tanggung jawab sosial yang mereka miliki.
3
 Zakat merupakan pembersih bagi 

jiwa orang yang memudahkannya dari kotoran dosa, demikian juga menyucikan 

perangai mereka dengasn berbudi pekerti dermawan serta meninggalkan sifat 

bakhil atas harta benda. Karena nafsu terpikat untuk bakhil terhadap harta, dengan 

                                                             
1
 Yusuf al-Qaradhawi, Fiqh al-Zakat, Terj. Salma Harun, (Jakarta: Litera Antar Nusa, 

1973), hlm. 34. 
2
 M. Ali Hasan Zakat dan Infaq: Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial, (Jakarta: 

Kencana, 2008), hlm. 15. 
3
 Elisa Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Waqaf, (Jakarta: Gramedia, 2007), hlm. 

2. 



2 

 

 

zakat maka jiwanya terbiasa dengan toleransi dan gemar menunaikan amanat dan 

menyampaikan hak-hak kepada orang yang berhak menerimanya.
4
 

Islam mewajibkan zakat setiap tahun sebesar 2,5% atas pemilik uang 

supaya mereka dan kekayaannya bersih dan suci.
5
 Dan juga kita telah mengenal 

hikmah zakat, yaitu bahwa agama ingin menciptakan zakat menjadi faktor 

pendorong yang akan menggiring secara tidak langsung orang-orang pemilik uang 

untuk menginvestasikan dan mengeksploitasikan uangnya itu pada kegiatan yang 

halal dan usaha yang legal. Dengan demikian itu terlepas mereka dari dosa 

sebagai penimbun-penimbun kekayaan yaitu orang-orang yang menghentikan dan 

menghambat kekayaan.
6
 

Uang yang disimpan dalam bentuk tabungan adalah harta dalam bentuk 

uang, yang disimpan diperbankan tergolong kedalam zakat mal atau harta yang 

diperoleh dari usaha tertentu, yang nisabnya sama dengan zakat emas dan perak, 

yaitu nisabnya 20 misqal, dinar sama dengan 85 gram emas, kadar zakatnya 2,5% 

pertahun.
7
 Zakat harta adalah zakat atas pekerjaan yang dikerjakan seseorang 

untuk pihak lain baik pemerintah, perusahaan maupun perorangan dengan 

memperoleh upah yang diberikan dengan tangan, otak ataupun kedua-duannya.
8
 

Sejalan dengan ketentuan ajaran Islam yang selalu menetapkan standar 

umum pada setiap kewajiban yang dibebankan kepada umatnya, maka penetapan 

                                                             
4
 Syekh Ali Ahmad al-Jarjani, Indahnya Syariat Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2006), hlm. 

173. 
5
 Yusuf al-Qaradhawi, Hukum Zakat: Studi Komparatif Mengenai Status dan Filasafat 

Zakat Berdasarkan al-Qur’an dan Hadis, Terj. Salman Harun, (Bogor: Pustaka Litera Antar Nusa, 

2007, hlm. 196.  
6
 Ibid, hlm. 297. 

7
 Ibid. 

8
 Ibid, hlm. 459. 
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